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ABSTRAK

Jumiarni, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
Menggunakan Produk Gadai Emas Di Bank Syariah Mandiri KCP Polewali.
(dibimbing oleh bapak Moh. Yasin Soumena, selaku pembimbing utama dan ibu
Rusnaena selaku pembimbing kedua).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang terdiri
dari faktor promosi, faktor pelayanan dan faktor nilai taksiran berpengaruh terhadap
keputusan nasabah menggunakan produk gadai.emas di Bank Syariah Mandiri
sekaligus untuk mengetahui apakah yang paling dominan berpengaruh antara faktor
Promosi, faktor pelayanan dan faktor nilai taksiran terhadap keputusan nasabah
menggunakan produk gadai emas di Bank Syariah Mandiri KCP Polewali.

Penelitian_ini_merupakan_penelitian_kuantitatif dengan_metode deskriptif.
Adapun pengumpulan data dilakukan,melalur penyebaran kuesioner. Metode yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, analisis regrest berganda, uji T, Uji F, Koefisien
Determinasi (Adjusted R Square), dan karelasi ganda.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear
berganda dalam penelitan ini adalah Y : 3,138+ 0,141X;+ 0,270X5+ 0,407X3, hasil
pengujian secara simultan (uji F) variabel X yang terdiri dari faktor promosi (Xi),
faktor pelayanan (X3), dan faktor nilai taksiran (Xs) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan produk gadal emas dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Kemudian, hasil pengujian secara parsial (uji t)
menujukkan bahwa variabel faktor pelayanan (X;) dan Faktor Nilai Taksiran (X3)
yang paling dominan berpengaruh-.secara’simultan terhadap keputusan nasabah
menggunakan produk gadai emas, hal ini terlihat dengan nilai signifikan 0,006 dan
0,000 <0,05.

Kata Kunci: Faktor Promosi, Faktor, Pelayanan, Faktor Nilai Taksiran,
Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Gadai Emas.

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha dalam berbagai jenis industri seakan-akan tidak

pernah pupus dengan adanya tantange an. Demikian juga dengan perkembangan

industri perbankan yang gkat perkembangannya dengan
industri-industri lain an adanya kebutuhan serta
masukan dari masyarakat luas, perbankan yang ada sae ini_banyak mengalami

perkem aik dari segi

inovasi

ang ada, dalam kurung

lembags syariah yang mana se 3 gak penting

dalam omi_syariah di Indon

mengal yang cukup menggembi gan sistem

keuangg i N dite operasional
melalui elah dirubah
dalam or 23 Tahun
1999,
Undang
pemeri

Perbankan Syariah merupakan Suatu badan usaha yang fungsinya sebagai
penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat, yang

sistem dan mekanisme kegiatan usahanya berdasarkan hukum Islam sebagaimana
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yang diatur dalam al-Quran dan al-Hadist.! Oleh karena itu, Bank Syariah Mandiri
(BSM) muncul dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan
termudah untuk kehidupan yang lebih bermakna. Melayani nasabah dengan

pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai

harapan nasabah dengan prinsip syari

Adapun produk gadai perbankan syariah hanya produk

pembiayaan gadai em . Hal terseb an terus meningkatkanya

harga emas. Peningkatan harga tersebut disebabkan karena emas memiliki nilai

ank Indonesia menerbi : k mencegah
dalam produk pembia i riah. Dalam
produk gadai bank S

duk an jasa berdasarkan akad g
atau pe penyaluran i : ariah kepada

gai utang-piuta ketentuan : abah  wajib

dana terse

e’ PAREPARE

h dan Unit syariah pada

jatur Produk
Gadai 3 ariah. Dalam fatwa . dijelaskan bahwa

gadai emas diperbolehkan berdasarkan prinsip rahn dengan ketentuan-ketentuan yang

'Rachmadi Usman, Aspek-aspek Hukum Perbankan Islam di Indonesian, (Bandung: PT.
Citra Aditya Bakti,2002), h. 93.

“Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/7/Dpbs Tentang Produk Qardh Beragunan Emas
bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah
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telah diatur didalam Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah.®> Ketentuan tersebut
bertujuan mencegah terjadinya spekulasi dalam pratik gadai emas syariah yaitu
dengan menetapkan batas maksimal plafon pembiayaan serta frekuensi perpanjangan

saat jatuh tempo. Dampak dari aturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang

bekerja sama dengan DSN beraguneé ngakibatkan tidak stabilnya pertumbuhan

dari pembiayaan dengan salah satunya adalah produk

pembiayaan pada gadz

siasi kompetitif, meng i n mnegelola
asaran jasa memiliki tuj kni product,
ople, process, and Phi J apan stategi
dan efektif dapat men i abah dalam

perusahaan.

ar terhadap ¢ para

mereka de ara promosi

ormasi dari

penjual hi sikap dan
perilaku. perusahaan

*Fatwa Dewan Syariah Nasional No.25/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn Emas.

*Fandy Tjiptono, Stategi Pemasaran,(Yogyakarta: penerbit Andi,1997), h. 143

*Rambat Lupiyoadi dan Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: salemba Empat,
2009), h. 70.

®E. Jerome McCarthy, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 293.
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adalah mempromosikan atau memberitahu pelanggan (nasabah) tentang ketersediaan
produk dalam peusahaannya.
Promosi merupakan faktor penentu bagi nasabah, apakah produk yang

dipasarkan dapat diterima oleh masyarakat luas atau tidak. Oleh karena itu promosi

memerlukan waktu yang efektif. Pron an sia-sia apabila tidak di komunikasikan

secara efektif agar tidak esalahpahaman. Karena tujuan

utama dari empengaruh konsumen dengan cara

memberitahu, membuiju

lisasi apabila promosi seperti yang

pai tujuan tersebut Ban P Polewali

r produk dan jasanya bah. Inovasi

mempengaruhi keberhasi aan secara

ui peningkat 1 periklanan,

saluran pem h karena itu,

pencapaian target yang diinginkan. Untuk itu promosi harus dilaksanakan dengan

cara sera media yang tepat dan sesuai sehingga promosi menjadi efektif dan

"M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 169.
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diharapkan dapat mecapai sasaran dalam upaya meningkatkan minat nasabah dalam
pemilihan produk gadai emas.

Selain promosi, faktor harga juga mempengaruhi minat nasabah dalam
memilih produk perbankan syariah dalam hal ini gadai emas. Dalam penelitian ini

harga dimasukkan ke dalam variab ga taksiran barang karena penelitian ini

tentang produk gadai emas nerupakan penetapan nilai rupiah

an  nasabah
emas. Nasabah akan m iti a nilai yang
jasa mampu memenu utuhannya.®
mengembangkan nilai gadai yang
riah harus memberikan pe pduk  gadai

produk gadai
kualitas pel ting dalam
. Kualitas pe : arapkan dan
keinginan

aan nasabah

Peneliti memilih produk pembiayaan gadai di perbankan syariah karena gadai

syariah merupakan pembiayaan yang memberikan solusi untuk memperoleh dana

Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: Salemba
Empat,2006), h. 70.

°Fandy Tjiptono, Perspektif Manajemen dan Pemasaran Kontemporer, Cet. Pertama,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2007), h. 59.
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tunai dalam keperluan modal usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan sesuai
syariah. Produk gadai di perbankan syariah merupakan fasilitas pinjaman dana untuk
keperluan mendesak dan dalam jangka pendek serta sesuai syariah tanpa adanya

tambahan margin dengan syarat menggadaikan barang berharga yang telah

dimilikinya sebagai jaminan ata amannya termasuk pemberian fasilitas

penyimpanan dan pemeliha pada nasabah.'® Intinya gadai di

Bank Syariah Mandiri pembiayaan 'y g tepat untuk dipilih ketika

kita membutuhkan dana di saat yang cepat, yaitu hanya dengan meggadaikan barang

yang Ki

. dan beliau
pernah i saw. hendak mengga liau kepada
orang gandum kepadanya.

i, penulis memilih Ban Ma CP Polewali

sebagai arena merupakan salah sa saha bankan yang
AN sistem sy em). Kemud da observasi

awal pe elakukan intervi lah satu pegawai d mengatakan

yang memili

am maupbp'* naE(PPAVH E yang me 1sabah Yaitu

kurang lebih asabah baik

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat menyusun beberapa

rumusan masalah diantaranya sebagai berikut :

'°Surat Edaran No. SE: S. 022-DIR/MDM/05-2013 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Qardh
Beragun. Jakarta, 3 Mei 2013.
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1.2.1 Apakah faktor-faktor yang terdiri dari faktor promosi, faktor pelayanan dan
faktor nilai taksiran berpengaruh terrhadap keputusan nasabah menggunakan
produk gadai emas di Bank Syariah Mandiri KCP Polewali?

1.2.2 Apakah yang paling dominan berpengaruh antara faktor Promosi, faktor

pelayanan dan faktor nilai hadap keputusan nasabah menggunakan
produk gadai emas di <CP Polewali?

1.3 Tujuan Penelitic

akah yang paling do ntara faktor
nan dan faktor nilai tak san nasabah

adai emas di Bank Sya

ambah wawasan d as sehingga

membantu

oo e B, R

genalkan pro ang  berbasis

ya dibidang

1.4.2 Bagi Perbankan
1. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi perbankan khususnya di Bank
Syariah Mandiri dalam melaksanakan produk gadai emas.

1.4.3 Bagi Lembaga Kampus

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.

Sebagai bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa
jurusan syariah dan ekonomi islam teruama prodi perbankan syariah yang
ingin melakukan penelitian selanjutnya. Dan sebagai penambah, pelengkap,

sekaligus pembanding hasil-hasil penelitian menyangkut topik yang sama.

13l
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BAB I1
TINJAUAN TEORITIS
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Teori Produk Gadai (Rahn) Syariah

Gadai (rahn) adala milik nasabah (rahin) sebagai
barang jaminan (ma inj bih) yang diterimanya.
an pihak yang menahan

mengambil

har Basyir, gadai (ra
sesuatu gungan utang, atau m nda bernilai

menuru ebagai tanggungan mar gan adanya

tanggu i uh atau sebagian utang dapa

pengertian am Ibnu Quo dalam kitab

rcayaan dari utang untuk
ak sanggup ayarnya dari
)ahwa gadai

(rahn) adala utang dan

"Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dan Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2011), h.128

“Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Riba dan Utang-Piutang Gadai, (bandung:
Al-Ma’arif,1983), h. 50

BMuhammad Firdaus NH, dkk, Mengatasi Masalah dengan Pegadaian Syariah, (Jakarta:
RENAISAN Anggota IKAPI,2005), h.72

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

kepercayaan terhadap utang, yang dapat dijadikan seluruh atau sebagiannya untuk
pembayaran utang apabila orang yang berhutang tidak dapat membayar hutangnya.
Bank Syariah Mandiri (BSM) KCP Polewali juga mengeluarkan produk

serupa yaitu gadai emas syariah atau disebut juga pembiayaan rahn yang merupakan

penyerahan jaminan/ hak penguasaa a fisik atas barang berharga berupa emas

(lantakan dan/atau perhiasan epada bank sebagai jaminan atas
membutuhkan dana
ajaran baru,
ah diberikan
epada pihak

emas yang

ila nasabah
tidak m

yaitu. Akad
rahn se produk lain.
Dan aka i tif. ™

Dasar hukum yang menjadi landasan gadai syariah adalah Al-Quran, hadis,
dan ijma’ ulama. Hal dimaksud diungkapkan sebagai berikut:

1. Al-Quran

“Muhammad syafi’i Antonio, Bank Syariah: Suatu Pengenalan Umum, h.184.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Dasar dalam membangun konsep gadai adalah Q.S Al-Bagarah (2) ayat 283

sebagai berikut:

/}.uu_hjsbg‘)buv.'jjn.w‘_sl&ﬁs&)‘)
& Sg %
g,LwL,um, ,w rS{HpPY uL;:i_aJuU s el 1,355 Y5 ,wm £ et

-

Terjemahannya :
“Jika kamu C

Jalanan (dan bermua ak secara tunai) sedang
empercayai
amanatnya
angnya) dan
(para saksi)
: nnya, maka
g yang berdosa hatinya; i

na bahwa Allah S inte orang yang

engan orang lain, sedang da juru tulis,

maka h ia memberikan suatu baran orang yang

rkan tanpa ada manfaa

) REPARE

yang kedua,
yaitu: Ketentuan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah r.a bersabda:

“Depertemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya ( Bandung ; CV Penerbit J-ART,
2004), h 49.

1°Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, Cet. Ke IV, (Jakarta; Pustaka Al-
Kautsar, 2000), h. 619-620.
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Sgulll A 188 LIl 8 AT aa ) de U8 B Ciee U RS pal ) Se WS ol () el s
Oa 20 did s dal I Goasha e el o0 g adle 4 Ta 30 O Lgie A )y Alile (e

RTLEN

Artinya:
Telah menceritakan kepada ka u'alla bin Asad telah menceritakan kepada
i ada kami Al A'masy berkata; Kami
it (Salam) di hadapan Ibrahim maka
dia berkata, telah menceri dari 'Aisyah radliallahu ‘anha
bahwa Nabi shallallah i. makanan dari orang Yahuid
yang akan dibayar udian hari dan Beliau
menjaminkannya (g

itu, yaitu
mengga aju besinya untu : ara diterapkan
di Indo A Syariah Mandiri denga ri ayaan Gadai

emas ke g membutuhkan bantua aha.

yepakati kebolehan statu gad |l dimaksud,
berdasa ada kisah Nabi Muhammad saw _yang menggad: )aju besinya

untuk atkan makanan dari .S g Yahudi. Para ula mengambil

indikasi ontoh Nabi : 461 : | etika beliau beralih Ang biasanya
bertrans pada para sahabat yan oau a kepada seorang Ya ahwa hal itu
tldak Ie a0ai sikap' Nabi \ullhl 0 al '#m 'hllll- idak ma ratkan para

sahabat berikan oleh

Nabi Muhammad saw kepada mereka. "

YIbnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari (Cet. I1; Jakarta: Pustaka
Azzam,2010), h. 155.

8Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, h. 28.
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Nabi Muhammad saw tidak lagi menggadaiakan baju besinnya terhadap para
sahabat karena sahabat tidak mau menerima baju besi yang di gadaikan Nabi
Muhammad saw melihat dari nilai baju besi Nabi Muhammad saw yang sangat

berharga, sehingga Nabi Muhammad saw menggadaikan baju besinya kepada orang

yahudi.
Selain Al-Quran, ran mengenai rahn juga telah
diatur dalam fatwa D . tentang gada syariah (Ar-

unya adalah sebagai b

utang dalam
bentuk gan ketentuan sebagai b
Kedua:
ma barang) mempuny. an marhun
semua hutang rahin (yang
milik rahn prinsipnya,

oleh murtahin ke eizin rahin,

an tidak me an pemanfaa itu sekedar
ganti bia)P*Ian P lanEya.

1ar di kewajiban

Kan biaya dan

pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin.
4. Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh ditentukan
berdasarkan jumlah pinjaman.

5. Penjualan marhun
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1. Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahin untuk
segera melunasi hutangnya.
2. Apabila rahin tetap tidak melunasi hutangnya, maka marhun dijual

paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah.

3. Hasil penjualan ma nakan untuk melunasi hutang, biaya

belum dibayar serta biaya

il penjualan menjadi hin dan kekurangannya

dengan hukum Fatwa Dewan ajelis Ulama

Indones i nya maupun emas seb . Perbankan

Syariah a DSN-MUI No. 25 dengan isi

ketentus elah disebutkan diatas.
ankan usaha

Fat MUI tenta oman dalam

atwa ini san

gadai s laksanaan op al pegadaian

syariah arena fatwa

n bank syari oduk gadai(

iisinya dlpwnaEPyk“E Pengelol:

aian syariah
Ul tersebut
sebagai 1a ariah dalam
membuat produk dan layanan jasa yang diberikan pada masyarakat.

Gadai (rahn) emas yang ditawarkan oleh perbankan syariah adalah berdasarkan

pada Fatwa DSN-MUI Nomor 25/DSN-MUI/I11/2002 tanggal 26 juni 2002 tentang

®Widyaningsih,dkk, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta, 2005), h. 135-137.
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rahn. Jadi, kalau disimpulkan dengan kalimat singkat gadai emas di perbankan
syariah adalah suatu kegiatan usaha yang bersumber pada syariah Islam berdasarkan
fatwa DSN-MUI namun kegiatan usaha tersebut harus tunduk dalam payung hukum

Undang-Undang Perbankan Syariah. Jadi gadai emas syariah tidak boleh

bertentangan dengan syariah Islam juga tidak boleh bertentangan dengan

peraturan perundang-undang nya Undang-Undang Perbankan
Syariah.
2.1.1.3 Rukun dan Syarat Gadai (Rahn) Syariah

arat tetentu,

ut antara lain:

menggadaikan)

h dewasa, berakal, bis ya da iliki barang

aikan.

Al-Murtahin

rang, bank ' ata ya dipercaya ahin untuk

atkan modal gadai).

i, o AP s

4.  Al-Marhun bih (utang)
Sejumlah dana yang yang diberikan murtahin kepada rahin atas dasar
besarnya tafsiran marhun.

5. Sighat, ljab dan Qabul
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kesepakatan antara rahin dan murtahin dalam melakukan transaksi
gadai.
2. Syarat gadai syariah yaitu:

1. Rahin dan murtahin

Pihak-pihak yang mel rjanjian rahn, yaitu harus mengikuti

Syarat-syarat berik akal sehat. Kemampuan juga

uga dengan

yai sisi pelepasan bar tang seperti
ual beli. Maka tidak bo arat tertentu
atu waktu di masa dep
(utang)
arus meru diberikan/ kan kepada

emiliknya.

suatu menjac g tidak bisa

tidak dapat

4. Marhun (barang)
Secara umum barang yang digadaikan harus memenuhi beberapa
syarat, antara lain:

1. Harus diperjual belikan.
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2. Harus berupa harta yang bernilai.
3. Marhun harus bisa dimanfaatkan secara syariah.
4. Harus diketahui keadaan fisiknya, maka piutang tidak sah untuk

digadaikan harus berupaya harus berupaya harus yang diterima secara

langsung.
5. Harus dimiliki 1. atau pegadai) setidaknya harus
seizin p
Di samping Syarat-syarat diatas ulama figih sepakat menyatakan bahwa rahn
itu dia kum sudah
ila jaminana
itu beri erak maka tidak harus erikan tetapi

an.2

purnaan rahn oleh ul but al-qabd al

ikuasai olen marhun). Sya men ting karena

dipegang ol hn bersifat t bagi kedua

Jadi dapat d dasarnya yang akan

saksi gadai

na apabilFAn Ei P(A(RsEat gadai

un dan syara i yang telah

ak terpenuhi

Ketentuan gadai syariah telah diatur dalam fatwa Dewan Syariah Nasional

sebagai berikut:?!

“Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisisa, Ed ke-2,
2003), h. 160-161.
Z'Eatwa DSN No. 25/ DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn.
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Pertama: Hukum
Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam
bentuk rahn dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut.

Kedua: Ketentuan Umum

1. Murtahin (penerima ba punyai hak untuk menahan marhun

(barang) sampai enyerahkan barang dilunasi.
rahin. Pada prinsipnya,

eh dimanfaatkan oleh in kecuali seizin rahin,

itu sekedar
an penyimpanan ma ya menjadi
amun dapat dilakukan rtahi ngkan biaya

penyipanan tetap menja iban

eliharaan dan penyimpanan n tid h ditentukan
asarkan juml

alan marhun

3. Hasil penjualan marhun' digunakan untuk melunasi utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya

penjualan.
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4. Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan kekurangannya
menjadi kewajiban rahin.
Ketiga: Ketentuan Penutup

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi

prselisihan diantara kedua .k pihak, maka penyelesaiannya dilakukan

melalui Badan Arbi ak tercapai kesepakatan melalui

sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika dikemudian

2.1.15 adai (Rahn) Syariah
ng gadai tidak boleh , baik oleh
pemilik nerima gadai. Hal ini d A ang tersebut

ang dan sebagai amanat ba rima mun apabila

dari masing sangkutan,

gadai atau atkan. Murte anya berhak

ng gadai, t nggunakan a emanfaatkan

barangnya

adainya itu

Para ulama figh juga sepakat bahwa barang yang dijadikan jaminan itu tidak
boleh dibiarkan begitu saja tanpa menghasilkan sama sekali. Sebab tindakan tersebut

termasuk menyia-nyiakan harta yang dilarang oleh rasulullah SAW, tetapi mengenai

’Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 55
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boleh tidaknya pihak pemegang barang jaminan memanfaatkan barang jaminan
meskipun mendapat izin dari pemilik barang jaminan, dalam hal ini terjadi perbedaan
pendapat para ulama figh.

Jumhur ulama figh selain ulama Hanabilah berpendapat bahwa pemegang

barang jaminan tidak boleh mema arang jaminan karena barang itu bukan

miliknya secara penuh. Ha n terhadap barang itu hanyalah
sebagai jaminan piut

melunasi hutangnya

emanfaatkan
rada di tangannya, m 1 Hanafiyah
an adanya izin, maka ti Ji pemegang
nfaatkannya. Namun se yah lainnya,

a Syafi’iyah berpendapat b i ilik barang

pemanfaatna

dhai pemilik

Selain itu, dala
Oleh karena itu, diusahakan agar dalam perjanjian gadai itu dicantumkan

ketentuan jika penggadai atau penerima gadai meminta izin untuk memanfaatkan

#|bnu Rasyid, Bidayatul Mujahid, jilid 111, (Semarang: Asy-Syifa, 1996), h. 272
**Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 257
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barang gadai, maka hasilnya menjadi milik bersama. Ketentuan itu dimaksudkan
untuk menghindari tidak berfungsinya harta benda atau mubazir.
2.1.1.6 Berakhirnya Akad Gadai (Rahn) Syariah

Berakhirnya akad gadai, menurut Wahbah Al Zuhaili adalah dikarenakan

beberapa hal:
1. barang telah diser. )emiliknya.
2. Rahin (peng

murtahin, meskipun ti dari pihak
adaian oleh tindakan/p
rahin (menurut Malikiyah in (menurut

afiyah), seda
pihak tidak

ap kematian
barang gadai berakhirlah

mengambil

membebaskan hutang rahin maka berakhirlah akad gadai tersebut. Murtahin berhak
untuk membatalkan hutang kepada pihak rahin ketika hal terjadi maka batallah akad

gadai.

Wahbah Al Zuhaili, al Figh al Islam wa Adillatuhu (Damaskus Dar al Fikr,1989, jilid V1),
h. 288-290
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Rahn itu batal jika rahn meninggal dunia sebelum menyerahkan harta gadai
kepada murtahin, bangkrut, tidak mampu untuk membayar hutangnya, sakit atau gila
yang membawa pada kematian. Dengan rusak atau sirnanya harta gadai maka

berakhirlah akad gadai tersebut.

Dengan berakhirnya akad arenakan oleh beberapa hal yang telah

disebutkan diatas maka ber. epada murtahin, sehingga rahin
dapat terbebas dari uta
2.1.2 Teori Bank Sye
2121
UU No. 21

kan syariah. Bank S enjalankan

an prinsip syariah dan iri atas bank

Sariah (UUS) dan b yat Syariah

umum syar kegiataan

berikan jasa dal : at berusaha
gai bank dev bank yang
berhubungan

luar negeri,

. Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja dari
kantor pusat bank umum kovensional yang berfungsi sebagai kantor indk
dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan

prinsip syariah, atau unit kerja dikantor cabang dari suatu bank yang
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berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensinal yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang
pembantu syariah dan/atau unit syariah. UUS berada satu tingkat dibawah

direksi bank umum konvensional bersangkutan. UUS dapat berusaha

sebagai bank devisa dan b
3. Bank Pembiyaan ah bank syariah yang dalam
intas pembayaran. Bentuk
iliki olen WNI dan/atau

ar WNI atau

21.2.2
nyai tujuan sebagai beri
baga keuangan perban i sa eningkatkan
pan sosial ekonomi masyar engu modal dari
masyarakat apkan dapat

na ipta peningk embangunan

embangunan
dengan bank
awab oleh bank
syariah.

3. membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan berperilaku

bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

2Andri Soemitra, M.A, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana
Prenamedia Group,2009), h. 61
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4. berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat beroperasi,
tumbuh dan berkembang.*’
2.1.2.3 Karakteristik Bank Syariah

1. Beban biaya atas pelayanan bank syariah disepakati bersama pada saaat

akad pinjaman atau pembi dinyatakan dalam bentuk nominal dengan

istilah sesuai deng

pinjaman kredit dalam

i il didas usaha yang
k menjanjikan jumlah gan vasti kepada
sya ak menjadikan uang sebaga diti.

operasi bank

2124

riah tentang
lidasari oleh

)ank syariah

Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi dana-dana yang
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dasar prinsip

bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank.

’Edy Wibobo daan Untung Hendy Widodo, Mengapa memilih bank syariah?, h.37.
Edy Wibobo daan Untung Hendy Widodo, Mengapa memilih bank syariah?, h.38.
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2. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki pemilik dana/shahibul
mal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki pemilik dana.
3. Sebagai penyedia jasa-jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya.

4. Sebagai pengelola fungsi sosial.

Dari keempat fungsi ope ersebut kemudian diturunkan mejadi
esar dapat di kelompokkan ke

n produk pelayanan jasa-

diterapkan adalah wa Bank dapat

rkan dana yang disim bahwa dan

aat oleh nasabah penyi

wadi at diterapkan pada rekenin dan
nan dari nas i i count untuk
kemudahan i panan dari
bentuk re amanan dan
i dari suatu

dijaga dan

Wadiah merupakan titipan atau simpanan pada bank syariah dimana si

penyimpan tidak bertanggung jawab atas segala kehilangan dan kerusakan yang

®Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Raja Garfindo Persada,2006), h. 112
*Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h. 114
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terjadi pada titipan selama hal itu bukan dari kelalaian atau kecerobohan yang
bersangkutan dalam memelihara barang titipan.
2. Prinsip Mudharabah (Bagi Hasil)

Mudharabah adalah kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama

(shahibul maal) menyediakan se %) modal, sedangkan pihak lainnya

menjadi pengelola.®! Mud r pemilik modal/shahibul maal

pembuk

adalah

n nasabah yang akan d
bagi hasil sesuai de

ah dana simpanan na bisa ditarik

u yang telah ditentukan. lam prinsip

sus dimana penyimpan

dana me yang harus diikuti

Kredit yang diberikan oleh bank dimana bank menyediakan pembiayaan

modal investasi atau modal kerja

*'Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dan Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani
Press,2001), h.95

2A. Djazuli, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat, (Bandung: Raja Grafindo
Persada,2002), h. 72
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2. Kredit Murabahah
Kredit murabahah adalah kredit pembelian barang, lokal atau internasional
dengan pembayaran yang ditangguhkan (satu minggu, satu bulan dan seterusnya).

3. Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah

Pembiayaan bagi hasil mu adalah suatu perjanjian bersama antara

dua pihak atau lebih pemili akan modal dalam satu proyek
investasi
4. Pembiayaan

njam antara

pemilik n pinjaman
n adalah produk yang lunak bagi
benar kekurangan moda
2.1.2.4.
apatkan dana dari masyar n pelayanan

(pemberi jaminan)

h (pengaliha

valuta asip *gRlEpP nrn E

mudharabah.®* letter of credit yaitu surat kredit berdokumen yang merupakan
salah satu jasa yang ditawarkan bank dalam rangka pembelian barang berupa

penangguhan pembayaran pembeli.

*Frianto Pandia, dkk, Lembaga Keuangan, (Jakarta: Rineka Cipta,2004),h. 19
*Frianto Pandia, dkk, Lembaga Keuangan, h. 193
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2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
2.1.3.1 Faktor Promosi
Produk sudah diciptakan, harga juga sudah ditetapkan dan tempat (lokasi

layout) sudah disediakan, artinya produk sudah benar-benar siap untuk dipasarkan

atau dijual. Agar produk yang ditaw aku dijual ke masyarakat atau nasabah.

Maka masyarakat perlu oduk tersebut, manfaat produk,
dan kelebihan p andingkan produk pesaing.
beritahu atau menawa oroduk kepada masyarakat

adalah

ggunakan produk ata arkan oleh
uti unsur-unsur pem
. Bisa juga diartikan ba

unikasi dengan para pe

enarik dan
nformasikan
yang baru.
adap produk,
mempengaruhi nasabah untuk membeli dan akhirnya promosi akan mengingatkan
citra bank dimata para nasabahnya.*®

2.1.3.2 Faktor pelayanan

**Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 175.
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Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia, pelayanan diartikan sebagai
perbuatan menyediakan segala apa yag diperlukan oleh orang lain.*® Selanjutnya
Kotler Philip dan Keller mendefinisikan pelayanan sebagai aktivitas atau manfaat

yang dapat ditawarkan oleh satu pihak ke pihak lain dengan tidak berwujud, tidak

tersimpan, tidak menghasilkan kepem erta bervariasi dan dapat diubah.*’

Bagi nasabah yang ngan atau kemanfaatan yang
diperoleh kualitas pe kKtor yang mempengaruhi

a pelayanan yang anya b pasti mereka

’ 15553

2T s

ong-menolon j N takwa dan

jangan menolong bertakwalah
kamu k¢ llah, sesungg “Nya. (QS al 1 2)%®

yang mwm* Elayanan bagaimana

C ditawarkan.

Selain itu, kecepatan wak an nasabah dan kenyamanan ruang tempat

transaksi termasuk juga menjadi pertimbangan nasabah, ketepatan pencatatan

*Erham Anggawirya dan Audi C, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Indah
Surabaya, 2002), h. 41.

¥Philip Kotler, Mananjemen Pemasaran, Terj. Hendra Teguh, Benyamin Molan, dan Rony
A. Rusli. Jilid 2. (Jakarta: Index Kelompok Gramedia, 2004), h. 45.

*Departemen Agama. Alquran dan Terjemahan. h. 106
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merupakan hal yang penting sebagai bukti administrasi dan transaksi kedua belah
pihak dan itu diharuskan.

Jenis-jenis pelayanan yang diberikan kepada pelanggan sangat tergantung

kepada kebutuhan, keinginan, kemampuan kedua belah pihak, baik pemberi layanan

lainnya.

h nilai/harga perkiraa n dijadikan

da harga jadi, pasar d erlaku pada

tukan nilai taksiran tid harga pasar
atau nil i yang tinggi
rong keputu G as di BSM.
merespon positif yi ihasi : juk dan jasa

uhi manfaat

PAREPARE

*Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima (Jakarta: Elex Media Computindo,
2003), h. 14

“®Damanhur, Pengaruh Jumlah Taksiran dan Uang Pinjaman Terhadap Laba Bersih pada
Perum Pegadaian Syariah Kota Lhokseumawe, Volume 9 Nomor 2 (Maret, 2011), 501.

“'Rambat Lupiyoadi dan Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba 2008),
70-71
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2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu
Dari penelusuran yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang relevan
dengan variabel yang peneliti teliti sekarang. Ada dua penelitian yang peneliti pilih

untuk dicantumkan pada tinjauan hasil penelitian yang relevan.

2.2.1 Skripsi yang ditulis oleh Susi berjudul “Pelaksanaan Gadai Dengan

Sistem Syariah di P ” . dengan pendekatan yuridis
iah memiliki perbedaan
onvensional dalam hal
dan berlipat
etapi hanya

an, pemeliharaan, pe siran serta

pembayaran.*?

leh Wijaya yang berjud jajian Gadai

rinsip Syariah (Studi Pada riah Cabang
itatif secara
elitian dan

anjian gadai

bermohonan,
ifikat gadai
abah dengan
pihak bank. Pelaksaan perjanjian tersebut dilakukan dengan memenuhi syarat

dan prosedur yang telah dilakukan oleh PT. BRI Syariah. Dengan dipenuhinya

“2Susilowati, Pelaksanaan Gadai Dengan Sistem Syariah di Perum Pegadaian Semarang,
dalam www.google.co.id. Akses pada tanggal 25 Mei 2018
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kewajiban dan hak dalam perjanjian pokok, maka kewajiban dan hak dalam
perjanjian gadai akan pula terpenuhi.®
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tidak sama dengan penelitian

yang akan peneliti lakukan. Penelitian sebelumnya pada skripsi pertama membahas

tentang Pelaksanaan Gadai Dengal yariah di Perum Pegadaian Semarang.

Skripsi kedua tentang Pela as Berdasarkan Prinsip Syariah

(Studi Pada PT. Bank Cabang Tan

mnya belum ada yang secara terperinci tentang
as di Bank
keberadaan
Syariah Mandiri masi ilang masih
oduk gadai emas di Ba enunjukkan

a dari itu penulis akan or-faktor apa

ah meggunakan produk g a atau tidak

bagan kerangka pikir sesuai dengan judul®“ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

“Wijaya, Pelaksanaan Perjajian Gadai Emas Berdasarkan Prinsip Syariah (Studi Pada PT.
Bank BRI Syariah Cabang Tanjung Karang), dalam www.google.co.id. Akses pada tanggal 25 Mei
2018

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare:
STAIN, 2013), h. 26.
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Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri

KCP Polewali”.
Bank Syariah Mandiri
KCP Polewali
v

Produk Gadai Emas

il
A\ 4
Faktor _ Faktor Faktor Nilai
Promosi Pelayanan Taksiran

Keputusan Nasabah
Menggunakan Produk
Gadai Emas

roduk gadai
erupakan produk
pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh
pembiayaan secara cepat. Kemudian, penulis ingin meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi dari ketiga faktor yang diantaranya yaitu faktor promosi, faktor

pelayanan dan faktor nilai taksir, dari ketiga faktor ini yang menjadi objeknya yaitu
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keputusan nasabah. Seperti yang kita ketahui arti nasabah pada lembaga perbankan
itu sangat penting karena nasabah itu ibarat nafas yang sangat berpengaruh terhadap
kelanjutan suatu bank dan kemudian dari ketiga faktor sebelumnya apakah

berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan

produk gadai emas.

2.4 Kerangka Konseptua
Kerangka penelitian adala bungan atau kaitan antara

konsep satu terhadap ingin diteliti. Kerangka

konsep ) anjang lebar

tentang

Gambar 2.4
Kerangka Konseptu

Faktor
Promosi

(X1)

Keputusan
Nasabah
Menggunakan
Produk Gadai
Emas di BSM

(Y)

Faktor
Pelayanan

(X2)

Faktor Nilai
Taksiran

(X3)
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2.5  Hipotesis

Ho : Faktor-faktor yang terdiri dari faktor promosi, faktor pelayanan dan faktor
nilai taksiran berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan nasabah

menggunakan produk gadai emas di BSM

H; : Faktor dominan ber keputusan nasabah menggunakan

produk gadai

2inginan dan
ang diberikan harus sepe lyani g raja dalam

arti mas 3 5 etika dan moral denga derajat CS

DErupa emas

aman sec?sﬁlﬂfp ﬁrﬁ E jangka w.

masalah dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif. Keputusan merupakan
suatu pemecahan masalah sebagai suatu hukum situasi yang dilakukan melalui

pemilihan suatu alternative dari beberapa alternative.

“Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2008), h. 93
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2.6.4 Bank Syariah
Bank Syariah merupakan istilah “bank™ secara bahasa diambil dari bahasa
Itali, yakni banco yang berarti meja. Penggunaan istilah ini, disebabkan dalam realita

bahwa proes kerja bank sejak dulu, sekarang dan mungkin dimasa yang akan datang

secara administrative dilaksanakan ja. Sedangkan dalam bahas arab, bank

biasa disebut dengan mas erlangsungnya saling menukar
harta, baik dengan n, atau selainnya untuk

melakukan muamal

keuangg i am lalulintas
pemba gan prinsip

Syariat

pengertian diatas yang eneliti dalam

judul i g mempengaruhi keputusan akan produk

gadai e 3ank Syariah

PAREPARE

**Muhammad Sayyid Thantawi, Muamalah Al-Bunuk Wa Ahkumuba’ al-Syariyyah, (Mesir,
Dar Nahdhah,1997), h.5
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dig lam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. karena pada da: itatif menggunakan angka sebagai
ukuran datanya. Tuj kripsi statistik, hubungan
atau penjelasan
dasarnya
dari suatu
kerangK i ara ahli, maupun pe : berdasarkan
pengala : dikembangkan menj ermasalahan
beserta : annya yang diajukan pembenaran
(verifike pen dalam bentuk dukungan da

t Ahmad Ta i i kuantitatif”
adalah an yang men ji entuk angka
atau kuz \ i Dengan kata
lain, da iti i i i itik menuju

data da gunakan.

Dalam penelitian ini, peneliti ‘menggunakan desain penelitian assosiatif

kuantitatif, dimana hasil penelitian ini diambil dari data dan instrument otentik

“’Kementrian agama Sekolah Islam Negeri Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skiripsi
Sekolah Tinngi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung (Tulungagung:2013).h.19.

“Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian (Surabaya: Lembaga Kajian Agama
dan Filsafat (ELKAF),2006), h.45.
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dilokasi peneliti dan penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi konkrit
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan produk
gadai emas di Bank Syariah Mandiri KCP Polewali.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

3..2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dila andiri KCP Polewali tepatnya

di JI. Muh. Yamin, N ali, Pekkabat

am meneliti
adalah
3.3 Pop
3.3.1 Pc

kesatuan individu atau pada h dan waktu
ang akan diamati atau di ulasi dalam

andiri KCP

a sebagian

rta ciri yang

Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruah nasabah yang

diambil dari sebagian populasi.

*Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 30.
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Dalam penelitian ini, sampel yang diambil dengan menggunakan rumus

slovin, karena jumlah populasi yang cukup besar, untuk mewakili sampel:
N

n=1+Ne2

keterangan : n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi
e : Eror leve atau  batas kesalahan (catatan:
umumnya digunakan , 5% atau 0,0 atau 0,1).

berjumlah 1000 orang,

10%, maka

dap dari rumus slovin yan Di bulatkan

pel. n peneliti menggenapkan s D responden
eori Frankel nya sampel

penelitian deskri

3.4 Tek Instrumen

penelitiapnnngpwn Elg diguna enggunakan
._F‘

Responden adalah semua orangbaik secara individu maupun kolektif yang
akan dimintai keterangan yang diperlukan oleh pencari data. Bagi seorang peneliti,

proses pengumpulan data dari responde baik melalui angket, kuesioner atau

%Sigit  Soehardi, Pengantar Metodologi  Penelitian  Sosial-Bisnis-Manajemen,
(Yogyakarta:Lugman Offset. Cet.I, 1999), h. 70.
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wawancara langsung betul-betul harus teliti. Kemampuan responden sedikit ba